ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Interpretasi Term Musibah Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir
Al-Munir Karya Wahbah Zuhail1)” ini ditulis oleh Aliyandro Syuja, NIM. 126301213101,
dengan pembimbing Ali Abdur Rohman, S.Ud,. M.Ag.

Kata Kunci: Musibah, Al-Qur’an, Tafsir AI-Munir Karya Wahbah Zuhaili.

Surutnya pemahaman umat muslim terhadap hakikat musibah, menyebabkan banyak-
nya anggapan dan pola pemikiran yang salah ketika menilai suatu musibah yang melanda.
Akibatnya umat muslim berprasangka buruk kepada Allah dan meyakini bahwa musibah-
musibah yang terjadi dalam hidup mereka merupakan sebuah bentuk kebencian dari-Nya.
Umat muslim juga menganggap seharusnya musibah-musibah yang ada dalam hidup ini
hanya menimpa orang-orang kufur yang sering melakukan dosa dan maksiat, bukannya
menimpa orang-orang beriman yang rajin beribadah, selalu berbuat kebaikan dan
meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh syari’at Islam. Mereka juga sering menyalahkan
orang-orang disekitaran mereka atas berbagai musibah yang mereka alami. Disisi lain
dampak dari pola pemikiran yang salah dalam menilai suatu musibah, memicu tindakan
yang salah pula bagi mereka, sehingga mereka menghalalkan segala cara yang mereka
anggap benar sebagai suatu tindakan atau respon terhadap berbagai macam musibah yang
menimpa mereka.

Padahal, sejatinya umat muslim telah dibekali kitab suci al-Qur’an sebagai pedoman
atas semua problem yang mereka alami termasuk isu seputar musibah ini. Meskipun
begitu, umat muslim tetap saja tidak memahami hakikat musibah yang ada dalam hidup
ini. Terlepas apapun faktor yang membuat mereka tidak paham, penulis sangat prihatin
terhadap fenomena tersebut. Sehingga penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut terkait
isu seputar musibah melalui perspektif al-Qur’an. Dalam proses penelitian ini, penulis
merujuk kepada tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili sebagai pedoman utama (sumber
primer). Alasannya karena tafsir ini merupakan salah satu tafsir era kontemporer yang
komprehensif, karena Wahbah Zuhaili tidak hanya memberikan penafsiran pada satu ayat,
beliau juga menguraikan hal-hal terkait lainnya seperti: asbabun nuzul, munasabah ayat,
perbedaan qiro’at, tata bahasa, dan memberikan hukum figh terhadap ayat yang memiliki
unsur figh.

Maka dari itu, berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis
merumuskan beberapa rumusan masalah yang menjadi fokus pembahasan pada penelitian
ini diantaranya: (1) bagaimana hakikat atau esensi musibah dalam al-Qur’an berdasarkan
penafsiran Wahbah Zuhailt (2) bagaimana cara menyikapi musibah berdasarkan sudut
pandang al-Qur’an (3) bagaimana relavansi antara penafsiran ayat term musibah dengan
kehidupan pada era sekarang. Adapun tujuan penelitian ini: (1) mendeskripsikan
penafsiran ayat-ayat musibah dalam al-Qur’an menurut Wahbah Zuhaili (2) menjelaskan
cara-cara menyikapi musibah berdasar-kan sudut pandang ayat-ayat al-Qur’an (3)
menjelaskan relavansi antara penafsiran ayat-ayat musibah dengan kehidupan di era saat
ini.

Jenis penelitian ini tergolong dalam penelitian library research (studi kepustakaan)
yang bersifat kualitatif. Untuk memperoleh data dan informasi sebagai bahan analisis pada
penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data: sumber data primer (utama) berasal
dari kitab tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili dan sumber data sekunder (pendukung)
berasal dari sumber baca lainnya yang mengandung informasi dari tema yang dibahas.
Dalam proses menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif-analitis dan
dibantu dengan pendekatan tafsir maudt’i atau tafsir tematik al-Farmawr.
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Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa musibah dalam
pandangan Wahbah Zuhailt memiliki dua makna. Apabila memahami musibah melalui sisi
kebahasaan, maka musibah dimaknai dengan segala sesuatu yang menimpa manusia, baik
menimpa dalam hal kebaikan maupun keburukan, karena kata musibah yang sering
diucapkan oleh masyarakat Indonesia merupakan kata serapan dari bahasa Arab yang
berasal dari kata asdba (SU<)) yang berarti menimpa. Sedangkan musibah secara istilah
bermakna segala hal buruk seperti kematian, bencana, malapetaka dan lain sebagainya
yang menyebabkan harta, keluarga dan diri menjadi sakit. Selanjutnya melalui ayat-ayat
musibah yang menggunakan term musibah (4&<2) dijelaskan bahwa hakikat musibah
dalam hidup ini merupakan sebuah keniscayaan atau disebut dengan sunnatullah yang telah
ditetapkan dan tertulis di lauhul mahfuz (Qs. al-Hadid ayat 22) dan musibah tersebut tak
dapat terjadi kecuali dengan kehendak Allah (Qs. al-Tagabun 11). Maka, tak seorang pun
dapat menolak atau menghindar dari suatu perkara yang telah Allah tetapkan. Dengan kata
lain, semua manusia di dunia ini akan mendapatkan suatu musibah sesuai jadwal yang telah
ditentukan. Namun, musibah juga dapat menimpa manusia akibat dosa dan kemaksiatan
yang manusia perbuat (Qs. al-Syiira 30) sebagai bentuk hukuman atau sanksi. Jenis
musibah dalam hidup ini dibagi dua, musibah yang menimpa orang-orang beriman disebut
ujian, dengan tujuan menguji dan meningkatkan derajat seorang mukmin. Sedangkan
musibah yang menimpa orang-orang yang kufur disebut dengan hukuman. Meskipun
musibah tersebut sebuah hukuman, hakikatnya musibah tersebut baik, karena Allah ingin
orang tersebut kembali ke jalan yang benar. Beda halnya dengan dosa syirik, maka seba-
gaimana yang tertera pada sebuah ayat, Allah tidak memaafkan dosa syirik, sehingga
hukuman mereka ditangguhkan sampai dengan hari akhir dengan hukuman berupa nereka
jahanam. Al-Qur’an juga memberikan solusi sebagai tindakan atau respon manusia ketika
ditimpa musibah diantaranya: sabar disertai mengucapkan kalimat istirja’, shalat, tawakal
dan berusaha mengetahui hikmah dibalik musibah.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Interpretation of the Term Musibah In the Qur’an (Study Analysis of
Tafsir Al-Munir by Wahbah Zuhaili) was written by Aliyandro Syuja, NIM.
126301213101, with the guidance of Ali Abdur Rohman, S.Ud, M.Ag.

Keywords :Musibah, Al-Qur’an, Tafsir Al-Munir by Wahbah Zuhaili.

The decline in Muslims' understanding of the nature of disasters has led to many
assumptions and wrong thought patterns when assessing a disaster that has struck. As a
result, Muslims are prejudiced against Allah and believe that the calamities that occur in
their lives are a form of hatred from Him. Muslims also think that the calamities that exist
in this life should only befall the disbelievers who often commit sins and vices, instead of
the believers who are diligent in worship, always do good and leave things that are
prohibited by the Islamic law. They also often blame the people around them for the various
disasters they experience. On the other hand, the impact of the wrong thinking pattern in
assessing a disaster triggers wrong actions for them, so that they legalize all the ways they
consider right as an action or response to various kinds of disasters that befall them.

In fact, Muslims have been provided with the holy book of the Qur'an as a guide for
all the problems they experience, including issues surrounding this disaster. Even so,
Muslims still do not understand the nature of the calamities that exist in this life. Regardless
of what factors make them not understand, the author is very concerned about this
phenomenon. So the author is interested in further studying the issues surrounding disasters
through the perspective of the Qur'an. In the process of this research, the author refers to
the tafsir al-Munir by Wahbah Zuhaili as the main guideline (primary source). The reason
is because this tafsir is one of the comprehensive interpretations of the contemporary era,
because Wahbah Zuhaili not only provides an interpretation of one verse, he also elaborates
on other related matters such as: asbabun nuzul, reasonableness of verses, differences in
qiro'at, grammar, and provides figh laws for verses that have elements of figh.

Therefore, based on the background that has been described above, the author
formulates several formulations of problems that are the focus of discussion in this study,
including: (1) how the essence or essence of calamity in the Qur'an is based on the
interpretation of Wahbah Zuhaili (2) how to respond to calamities based on the perspective
of the Qur'an (3) how is the relationship between the interpretation of the term musibah
verse and life in the current era. The objectives of this research are: (1) to describe the
interpretation of calamity verses in the Qur'an according to Wahbah Zuhail1 (2) to explain
the ways of responding to calamities based on the point of view of the verses of the Qur'an
(3) to explain the relationship between the interpretation of calamity verses and life in the
current era.

This type of research is classified as research library research (literature study) that
is qualitative. To obtain data and information as analytical materials in this study, the author
uses two data sources: the primary data source comes from the book of tafsir al-Munir by
Wahbah Zuhaili and the secondary (supportive) data source comes from other reading
sources that contain information from the theme discussed. In the process of analyzing the
data, the author uses the Descriptive-Analytical and assisted by the approach of maudi'i
tafsir or thematic tafsir al-Farmawi.

Based on the results of the research, it can be concluded that disaster in the view of
Wahbah Zuhaili has two meanings. If we understand disaster through the linguistic side,
then disaster is interpreted as everything that befalls humans, both in terms of good and
bad, because the word disaster that is often spoken by Indonesian people is an absorbed
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word from the Arabic language derived from the word asdba (SL<l) which means to
overcome. While calamity in terms means all bad things such as death, disaster, catastrophe
and so on that cause property, family and self to get sick. In the Qur'an, the calamities that
befall man in this life are an inevitability or called sunnatullah which has been determined
and written in lauhul mahfuz (Qs. al-Hadid verse 22) and these calamities cannot occur
except by the will of Allah (Qs. al-Tagabun 11). Thus, no one can reject or avoid a matter
that God has ordained. In other words, all humans in this world will get a disaster according
to a predetermined schedule. However, calamities can also befall humans due to the sins
and disobedience that humans have committed (Qs. al-Shura 30). This type of calamity in
life is divided into two, the calamity that befalls the believers is called a test, with the aim
of testing and improving the degree of a believer. Meanwhile, the calamity that befalls
those who disbelieve is called punishment. Even though the calamity is a punishment, the
fact is that it is good, because Allah wants the person to return to the right path. In contrast
to the sin of shirk, as stated in a verse, Allah does not forgive the sin of shirk, so their
punishment is postponed until the last day with a punishment in the form of hell. The
Qur'an also provides solutions as human actions or responses when disaster strikes,
including: patience accompanied by saying the sentence istirja', prayer, tawakal and trying
to know the wisdom behind disasters.
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